BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan dalam pelaksanaan dan hasil penelitian
tindakan kelas Il yang dilaksanakan di MIN 1 Kota Cilegon maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Aktivitas belajar siswa di kelas Il MIN 1 Kota Cilegon yang dalam
pembelajarannya menggunakan metode demonstrasi mengalami peningkatan,
dapat dilihat dari nilai aktivitas belajar siswa pada siklus I mencapai 70%
yang selanjutnya meningkat di siklus Il mencapai 90%. Aktivitas belajar
siswa di siklus I masih belum sesuai harapan, sebagian siswa belum dapat
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi dengan
baik.belum dapat menempel kolase dengan baik dan benar, yang dalam hal
ini, bertujuan untuk melatih kemampuan siswa dalam terampil dalam
membuat kerajinan tangan pada teknik kolase.

2. Hasil belajar siswa di kelas Il MIN 1 Kota Cilegon dapat ditingkatkan dengan
diterapkannya metode demonstrasi dalam pembelajaran SBK pada materi
“cara membuat kolase”. dilihat ada perubahan signifikan yang terjadi dimulai
dari siklus | yang mencapai nilai KKM sebanyak 15,4% dengan nilai rata-rata
65,4 dan selanjutnya meningkat siklus 11 mencapai 97,43% dengan nilai rata-
rata 79,74 atau dalam kategori berhasil. Dengan kata lain, pengguna metode
demonstrasi dalam pembelajaran SBK dengan materi “cara membuat kolase”

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis merekomendasikan
berupa saran sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa khususnya dalam mata pelajaran
SBK, metode demonstrasi merupakan sebuah metode alternatif yang patut
dicoba oleh guru karena dapat melibatkan seluruh siswa sehingga setiap
sisiwa akan aktif, dan mampu memahami teknik kolase dan tentunya akan
memberikan pengalaman yang baru terhadap siswa.

2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran
yang membutuhkan keterampilan dalam membuat kolase. metode
demonstrasi merupakan metode yang sangat cocok untuk digunakan dalam

pembelajaran tersebut.



